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ABSTRAK

Indonesia tengah memasuki masa transisi endemik penyakit COVID-19, Namun demikian masih
terdapat sebagian populasi yang mengalami gejala long COVID-19 jauh setelah mengalami infeksi
pertama. Long COVID-19 ternyata juga dialami oleh anak-anak yang manisfestasinya memiliki reaksi
infeksi yang serupa dengan Multisystem Inflammatory Syndrome in Children, atau dikenal dengan
istilah MIS-C. Mengingat masih banyak orang awam khususnya anak anak yang belum mengetahui
tanda dan gejala Long COVID-19, maka kelompok riset TASWARAS melaksankan kegiatan
pengabdian masyarakat dengan tema tersebut. Kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan tentang
manjemen stress dan latihan relaksasi nafas dalam pada anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di wilayah pertanian tepatnya di Desa Sukoreno, Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan pemanfaatan hasil riset Kelompok Riset TASWARAS
yang berjudul Strategi Penyintas Long COVID-19 Dalam Mengatasi Kecemasan, Depresi Dan PTSD.
pengabdian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan dan latihan relaksasi nafas dalam
didapatkan peningkatan tingkat pengetahuan tentang managemen stres.
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EDUCATION ON MANAGEMENT OF LONG COVID-19 AND STRESS
MANAGEMENT IN CHILDREN

ABSTRACT

Indonesia is entering a transitional period for the endemic disease of COVID-19. However, there are
still some populations that experience symptoms of long COVID-19 long after experiencing their first
infection. Long COVID-19 is also experienced by children whose manifestations have an infection
reaction similar to Multisystem Inflammatory Syndrome in Children, otherwise known as MIS-C.
Considering that there are still many ordinary people, especially children who do not know the signs
and symptoms of Long COVID-19, the TASWARAS research group is carrying out community service
activities with this theme. The method of this service activity is counseling about stress management
and deep breathing relaxation exercises for children. This community service activity was carried
out in an agricultural area to be precise in Sukoreno Village, Kalisat District, Jember Regency. This
community service is the utilization of the research results of the TASWARAS Research Group entitled
Strategies for Long Survivors of COVID-19 in Overcoming Anxiety, Depression and PTSD. The
results of this dedication show that after counseling and deep breathing relaxation exercises, an
increase in the level of knowledge about stress management is obtained. Suggestions for health
practitioners, especially nurses, to carry out health counseling and carry out deep breathing
relaxation in children who are survivors of Long COVID-19.
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PENDAHULUAN

Indonesia tampaknya tengah memasuki masa transisi endemi untuk penyakit COVID-19.
Namun demikian, masih terdapat sebagian populasi yang mengalami gejala Long COVID-
19 jauh setelah mengalami infeksi pertama. Untuk saat ini, potensi long COVID-19 memang
sebagian besar diteliti untuk populasi orang dewasa Sebagaimana kita ketahui, Long COVID-
19 pada pasien anak seringkali tidak menunjukkan gejala (asymptomatic) yang disertai
dengan kebutuhan perawatan inap di rumah sakit (< 2%) dan jumlah kematian yang rendah.
Keparahan penyakit ini diketahui lebih tinggi pada populasi orang dewasa yang disertai
dengan perawatan intensif di rumah sakit. Namun demikian, sebuah studi menunjukkan
bahwa terdapat potensi terjadinya konsekuensi jangka panjang pada penyintas anak.

Sebuah studi di Israel menunjukkan adanya indikasi Long COVID-19 pada pasien anak Studi
ini melaporkan bahwa penyintas COVID-19 anak-anak mengalami masalah pada organ hati
atau liver dalam bentuk gagal hati dan hepatitis. Dari lima pasien penyintas, dikatakan
terdapat 2 jenis masalah yang timbul pada anak anak diantaranya gagal hati klinis dan
hepatitis dengan kolestasis. Gagal hati ini diderita oleh dua bayi berusia 3 dan 5 bulan.
Sebelumnya, kedua bayi ini diketahui berada dalam kondisi yang sehat. Untuk kasus
hepatitis, sebanyak tiga anak, 2 anak berusia 8 tahun dan 1 anak berusia 13 tahun mengalami
penyakit hati akibat sumbatan.

Menurut Heitzman, 2020 dalam (Cahyono et al., 2022) gangguan mental akibat COVID-19
juga mengalami gangguan stres pasca trauma (PTSD) yang selama 40 tahun terakhir
spektrum gejala gangguan mentalnya bervariasi dan kemungkinan pengobatan yang efektif
sangat terbatas sehingga harus mendapatkan perhatian utamanya dari pemerintah.
Kecemasan, merupakan dampak psikologis yang nyata bagi penyintas Long COVID-19, jika
tidak mendapatkan penanganan serius akan berakibat timbulnya gangguan jiwa lebih berat
pada penyintas long COVID-19. Ada kemungkinan besar gejala penyakit psikiatri,
neurologis dan fisik, serta kerusakan inflamasi pada otak pada individu dengan Long COVID-
19 meningkatkan ide dan perilaku bunuh diri pada populasi ini (Sher, 2021).

Beberapa upaya untuk bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan stres dan kecemasan
pada anak- anak penyintas Long COVID-19 ini adalah dengan upaya peningkatan
pengetahuan tentang bagaimana strategi / manajemen menurunkan stress akibat Long
COVID-19. untuk permasalahan stres ini dapat diatasi dengan beberapa cara, antara lain
dengan pemberian edukasi bagaimana mengatasi masalah Long COVID-19 dan manajemen
stress (Suyatmo, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan agar anak
anak mengetahui tentang penanganan serta menurunkan stress akibat Long COVID-19.
Sesuai latar belakang, kegiatan pengabdian ini dengan memberikan penyuluhan manajemen
stress untuk menurunkan kecemasan. Pemilihan tempat pengabdian di desa sukoreno
kecamatan kalisat kabupaten jember adalah di kondisi pandemic ini masih banyak anak anak
yang belum tau tentang penanganan Long COVID-19, dimana tingkat pengetahuan warga
masih rendah ditandai dengan ditemukannya beberapa permasalahan seputar kesehatan
dampak dari Long COVID-19. Pengabdian kepada masyarakat yang diberikan ini di harapkan
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anak anak mampu melakukan terapi relaksasi napas dalam untuk menurunkan stress dan
kecemasan sehingga bisa Kembali ceria dalam kehidupan sehari-hari.

Suranaya

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan

METODE

Metode yang di gunakan berupa pemberian penyuluhan, pemutaran video, role play dan
tanya jawab. Kegiatan awal yang dilakukan sebelum kegiatan penyuluhan adalah
pembukaan oleh Kepala Desa Sukoreno Kecamatan Kalisat. Dilanjutkan dengan
perkenalan, menjelaskan tujuan dari kegiatan penyuluhan serta menggali tingkat
pengetahuan anak anak tentang penanganan Long COVID-19 dan cara mengatasi stres.
Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi, sesi diskusi, pemutaran video. latihan
terapi relaksasi untuk menurunkan kecemasan, Media yang digunakandalam penyuluhan ini
adalah LCD dan X banner untuk pemaparan teori, Di akhir kegiatan ini adalah melakukan
evaluasi materi yang di sampaikan, meminta anak untuk menyebutkan cara penanganan
Long COVID-19 dan mempraktekkan cara melakukan terapi relaksasi napas dalam untuk
menurunkan kecemasan serta menyimpulkan darimateri yang sudah di sampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari, yaitu tangga 18 Oktober 2022 dengan 3 orang
pelaksana yang merupakan anggota kelompok riset TASWARAS, 1 orang mitra yaitu Ns.
Moch Jupri.S. Kep dengan dibantu 3 mahasiswa Prodi DIl keperawatan Kampus Kota
Pasuruan, Peserta yang hadir adalah anak anak sebanyak 20 peserta. Selama berlangsungnya
kegiatan, peserta terlihat antusias mendengarkan dan aktif berdiskusi. Pada awal
penyampaian materi, pemateri meminta peserta untuk menyampaikan pengetahuannya
tentang penanganan Long COVID-19, serta mengkaji tingkat kecemasan mereka saat akan
di khitan, dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan pemutaran video, role play dan tanya
jawab. Hasil evaluasi sebagian besar anak (80%) memahami dan mengerti tentang cara
penanganan Long COVID-19 dan mampu mempraktekkan cara melakukan teknik relaksasi
napas dalam. Peserta senang dengan penyuluhan ini, hal ini terbukti dengan banyaknya
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peserta yang aktif dalam diskusi dan mengajukan pertanyaan serta antusias ketika ditanya
seputar penanganan Long COVID-19 serta mampu mempraktekkan terapi relaksasi napas
dalam secara benar. Gambar kegiatan pengabdian sebagai berikut :

—

Gambar 2. Penyampaian materi Penatalaksanaan Long COVID-19 dan Manajemen
Stres pada Anak

Gambar 3. Foto Bersama Peserta

SIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah seluruh peserta aktif mengikuti kegiatan mulai
penyampaian materi sebagai upaya peningkatan pengetahuan tentang penanganan Long
covid-19 dan cara menurunkan kecemasan. Upaya peningkatan pengetahuan tersebut lebih
optimal setelah dilakukan pemberian edukasi / penyuluhan, role play pemutaran video dan
tanya jawab.
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dalam kegiatan ini
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